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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Anemia adalah kondisi saat jumlah sel darah merah atau konsentrasi
hemoglobin dalam darah lebih rendah dari normal. Anemia pada ibu hamil
adalah kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah ibu hamil kurang
dari 11g/dl. Hemoglobin adalah komponen sel darah merah yang berfungsi
mengikat oksigen dan mengantarkannya ke seluruh jaringan tubuh. Jika
hemoglobin tidak cukup akan mengakibatkan gejala-gejala seperti
kelelahan, kelemahan, pusing dan sesak nafas karena kurangnya oksigen
dalam jaringan tubuh. Kekurangan oksigen dalam jaringan akan
menyebabkan fungsi jaringan terganggu yang mengakibatkan menurunnya
konsentrasi, berkurangnya produktivitas dan menurunnya daya tahan tubuh
(Kemenkes dalam Manik et al., 2024).

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius
yang dapat menyerang anak kecil, remaja putri dan wanita yang sedang
menstruasi, serta wanita hamil dan pasca persalinan. Menurut World Health
Organization (WHO) pada tahun 2023 diperkirakan bahwa 40% anak usia
6-59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% wanita usia 15-49 tahun di seluruh
dunia menderita anemia .

Anemia pada saat kehamilan akan meningkatkan risiko komplikasi
perdarahan, melahirkan bayi Berat Badan Lahir R endah (BBLR), Panjang

Badan Lahir Rendah (PBLR) dan prematur. Penyebab paling umum dari



anemia pada kehamilan adalah kekurangan zat besi, asam folat, dan
perdarahan akut dapat terjadi karena interaksi antara keduanya (Rahayu et
al., 2022).

Menurut data dari Maternal Perinatal Death Notification (MPDN)
sistem pencatatan kematian ibu Kementerian Kesehatan, pada tahun 2022
tercatat angka kematian ibu (AKI) di Indonesia sebanyak 4.005 sedangkan
tahun 2023 AKI meningkat mencapai 4.129 (MPDN, 2023). Angka ini
menempatkan Indonesia pada urutan kedua kasus AKI tertinggi di ASEAN.
Penyebab kematian ibu yang paling umum di Indonesia adalah perdarahan
(28%), preeklampsi/ eklampsi (24%), dan infeksi (11%). Menurut WHO
40% kematian ibu dinegara berkembang berkaitan dengan anemia pada
kehamilan disebabkan oleh defisiensi zat besi dan perdarahan akut.

Berdasarkan data WHO 2017 dalam Astapani et al. (2020), secara
global prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia sebesar 41,8%,
dengan prevalensi paling tinggi di wilayah Asia Tenggara, yakni 48,2%.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi
anemia defisiensi besi pada ibu hamil di Indonesia adalah 48,9%, jumlah ini
meningkat 11,8% jika dibandingkan dengan angka di tahun 2013.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
prevalensi anemia ringan pada tahun 2018 dari 17 kabupaten dan kota
berjumlah 22.681 yang tertinggi ada di Kabupaten Muara Enim 4.391 orang,
Banyuasin 3.269 orang dan Kota Palembang 1.780 orang. Data prevalensi

anemia berat dari 17 Kabupaten berjumlah 1.012 orang, yang tertinggi ada



di Kabupaten Banyuasin berjumlah 165 orang, Muara Enim 153 orang,
Musi Rawas 124 orang dan Kota Palembang 13 orang. Pada tahun 2019
prevalensi anemia ringan berjumlah 24.404, yang tertinggi Kabupaten
Banyuasin berjumlah 4.216 orang, Muara Enim 3.499 orang dan Kota
Palembang 2.644 orang. Sedangkan data prevalensi anemia berat 1.078
orang, yang tertinggi Kabupaten Musi Rawas, yaitu 254 orang. Muara Enim
160 orang dan Palembang 145 orang (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan,
2019).

Menurut Rahmi & Husna (2020) faktor yang mempengaruhi anemia
pada ibu hamil adalah umur dan paritas. Kehamilan di usia ibu < 20 tahun
dan >35 tahun memiliki resiko lebih tinggi mengalami anemia selama
kehamilan hal ini disebabkan karena organ reproduksi yang belum siap atau
terjadinya penurunan daya tahan tubuh dan penuaan organ-organ tubuh.
Terlalu banyak melahirkan juga dapat mengakibatkan terjadinya penyakit
dalam kehamilan maupun persalinan salah satunya seperti anemia. Semakin
sering seorang wanita mengalami kehamilan dan melahirkan akan semakin
banyak wanita tersebut untuk kehilangan zat besi.

Sedangkan menurut Sjahriani & Faridah (2019) faktor-faktor yang
mempengaruhi  kejadian anemia di Puskesmas Bandar Jaya Lahat
Kabupaten Lahat yaitu usia ibu hamil, jarak kelahiran, usia kehamilan dan
pengetahuan. Usia ibu yang aman saat hamil yaitu antara 20 -35 tahun, dan
memperhatikan jarak kehamilan yang aman yaitu > 2 tahun, semakin

meningkatnya usia kehamilan ibu maka semakin beresiko untuk menderita



anemia apabila tidak diimbangi degan pola makan yang seimbang dan
konsumsi tablet Fe secara teratur. Pada Penelitian Ni Made Ayu dkk (dalam
Karubuy & Marwati, 2023) mengatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan paritas dengan kejadian anemia ibu hamil.
Pengetahuan mengenai mengenai anemia pada ibu hamil dan perencanaan
jumlah persalinan sangat penting diketahui oleh ibu hamil untuk mencegah
terjadinya anemia pada ibu hamil.

Kejadian anemia pada ibu hamil juga mengalami peningkatan di
Puskesmas Gandus. Berdasarkan data pada tahun 2023 terdapat 219 ibu
hamil dengan anemia ringan dan 8 ibu hamil dengan anemia sedang, dan
pada tahun 2024 terdapat 232 ibu hamil dengan anemia ringan dan 11 ibu
hamil dengan anemia sedang (Puskesmas Gandus, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Gandus Kota Palembang.

Rumusan Masalah
Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Gandus Kota Palembang ?
Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Gandus Kota

Palembang.



2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia ibu hamil, jarak kehamilan,
paritas, pengetahuan, dan status ekonomi ibu hamil di Puskesmas
Gandus.

Untuk mengetahui hubungan usia dengan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Gandus.

Untuk mengetahui hubungan jarak kehamilan dengan anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Gandus.

Untuk mengetahui hubungan paritas dengan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Gandus.

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Gandus.

Untuk mengetahui hubungan status ekonomi dengan anemia pada ibu

hamil di Puskesmas Gandus.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu perilaku kesehatan, serta

memberikan upaya promotif dan preventif untuk pengelolaan ibu hamil

dengan kejadian anemia.

b. Bagi Responden

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada responden tentang

faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada ibu hamil.



c. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi tenaga
kesehatan di Puskesmas Gandus untuk menurunkan angka kejadian anemia
ibu hamil.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
kesehatan, serta memberikan upaya promotif dan preventif untuk kejadian

anemia pada ibu hamil.
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